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Abstract: Black stem potato (Solanum tuberosum L. var. 

cingkariang/cingkariang potato) are a specific germplasm of West Sumatra 

with low productivity. One method of propagating this plant is through 

tissue culture techniques. The addition of Plant Growth Regulator (PGR) 

determines the results of plant propagation through tissue culture technique. 

Cytokinins such as 6-Benzylaminopurine (BAP) play a role in cell division 

and accelerate shoot formation. This study expects to decide the impact of a 

few convergences of BAP on the shoot enlistment of cingkariang potato. 

The examination utilized a totally randomized plan (CRD) with four 

treatments (0, 1, 2, and 3 mg/L BAP) and six replications. The result showed 

that BAP was able to induce Cingkariang potato shoots in all concentration. 

BAP 2 mg/L gave the fastest shoot and root emergence time and also gave 

the highest number of shoots and roots of Cingkariang potato. BAP 2 mg/L 

was the best concentration for shoot induction of black stem potato 

(Solanum tuberosum L. var. Cingkariang).  

 

Keywords: BAP, cingkariang potato, in vitro, shoot induction, Solanum 

tuberosum. 

 

 

Pendahuluan 

 

Kentang hitam batang (Solanum 

tuberosum L.) varietas cingkariang atau sering 

disebut kentang cingkariang merupakan salah 

satu kentang varietas unggul di Kabupaten 

Agam, Sumatera Barat. Kentang cingkariang 

memiliki ciri khas batang berwarna hitam dan 

menjadi primadona konsumen lokal sejak 

dahulu. Umbi kentang hitam mengandung 81% 

karbohidrat, 1% lemak, dan 13,5% protein 

(Priya dan Anbuselvi, 2013). Kentang hitam 

dapat tumbuh subur di lingkungan semi-kering, 

tahan terhadap naungan, dan memerlukan 

sedikit cahaya untuk tumbuh (Ridwan et al., 

2016). Disamping penghasil bahan pangan, 

tanaman ini bermanfaat untuk obat-obatan 

(Jumadi & Suhaili, 2020). Kentang berpotensi 

untuk dibudidayakan (Karjadi & Waluyo, 

2017). Berdasarkan Marta et al. (2023) telah 

terjadi penurunan intensitas budidaya tanaman 

kentang cingkariang khususnya di daerah 

Kabupaten Agam. Penurunan keuntungan 

terbesar petani dalam mengembangkan kentang 

Cingkariang disebabkan endahnya produksi 

tanaman ini dibandingkan varietas kentang 

lainnya. Selain itu, kurangnya ketersediaan bibit 

berkualitas juga menjadi faktor penurunan 

intensitas budidaya tanaman ini. 

Kultur jaringan salah satu usaha 

perbanyakan tanaman untuk meningkatkan 

produktifitas dan meningkatkan ketersediaan 

bibit unggul berbagai jenis tumbuhan termasuk 

kentang (Hoque et al., 2022). Kultur jaringan 

adalah metode perbanyakan tanaman secara 

aseptis dan memanfaatkan sifat totipotensi 

seluruh bagian tumbuhan (Fehér, 2019). 

Individu baru akan diperoleh melalui kultur 

jaringan dengan sifat yang sama seperti 

induknya pada waktu yang singkat 

dibandingkan metoda perbanyakan biasa. Kultur 

jaringan sudah banyak dilakukan untuk 
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menginduksi tunas berbagai jenis kentang (Zeid 

et al., 2022). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah faktor 

penting yang dapat mempengaruhi induksi tunas 

pada kultur jaringan. Salah satu ZPT yang 

digunakan dalam menginduksi tunas kentang 

adalah kelompok sitokinin seperti 6-

Benzylaminopurine (BAP) (Hajare et al., 2021). 

Pembelahan dan regenerasi sel dapat 

ditingkatkan melalui pemberian BAP pada 

kultur jaringan untuk meningkatkan 

pertumbuhan tunas (Akbar et al., 2017). 

Pemberian BAP dalam konsentrasi dapat 

mempercepat pembentukan tunas di eksplan 

(Widhiastuty et al., 2023).  

Pemberian 1 mg/L BAP memberikan 

persentase pembentukan tunas, panjang tunas, 

dan jumlah tunas tertinggi di eksplan Lilium 

longiflorum (Lestari et al., 2019). Pemberian 

BAP 2 mg/L memberikan waktu pembentukan 

tunas tercepat pada Uncaria gambier (Hunter) 

Roxb (Zainal et al., 2023). Penelitian lain juga 

menyatakan pemberian 1 mg/L BAP 

memberikan rerata waktu muncul tunas tercepat. 

Sedangkan konsentrasi 3 mg/L memberikan 

jumlah tunas tertinggi di Lansium domesticum 

Corr. (Rana et al., 2019). Sementara itu, belum 

terdapat informasi mengenai peranan BAP 

dalam menginduksi tunas pada kentang 

cingkariang. Penelitian bertujuan untuk 

melihat pengaruh penambahan beberapa 

konsentrasi BAP pada induksi tunas kentang 

cingkariang. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan bertempat di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan 

Biologi, FMIPA, Universitas Andalas, Padang, 

Sumatera Barat, Indonesia pada bulan 

September – Oktober 2023. 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini dengan metode eksperimen 

melalui Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 4 perlakuan. Perlakuan adalah 

konsentrasi BAP untuk induksi tunas. 

A. 0 mg/L  

B. 1 mg/L 

C. 2 mg/L 

D. 3 mg/L 

Prosedur penelitian 

Sterilisasi peralatan kultur 

Seluruh peralatan yang digunakan 

disterilisasi dengan dicuci pada air mengalir 

menggunakan sabun anti bakteri, dikeringkan 

menggunakan oven, dan disterilisasi pada 

autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC. 

Peralatan disimpan pada lemari alat sebelum 

digunakan. Mensterilisasi kembali dalam 

Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) dibawah 

penyinaran lampu UV selama 1 jam sebelum 

digunakan. 

 

Persiapan media tanam 

Media Murashige and Skoog (MS) 

dengan komposisi sesuai dengan Murashige & 

Skoog (1962) digunakan dalam penelitian ini. 

Media ditambahkan dengan ZPT BAP sesuai 

dengan konsentrasi perlakuan yang digunakan. 

Media MS disterilisasi menggunakan autoklaf 

dan diinkubasi pada rak media selama minimal 

3 hari sebelum digunakan. 

 

Sterilisasi eksplan 

Sebelum penanaman, eksplan disterilisasi 

dengan tahap sterilisasi yang dimodifikasi dari 

Hamdani (2020). Mencuci umbi kentang 

Cingkariang melalui air mengalir sampai bersih 

kemudian merendam menggunakan detergen 

selam 5 menit. Eksplan direndam fungisida dan 

bakterisida selama 1 jam masing-masing 

sebanyak 2 g/L. Kemudian, direndam 

menggunakan larutan NaOCl selama 10 menit. 

Kemudian, mrendam eksplan pada alkohol 70% 

selama 1 menit. Tahapan sterilisasi eksplan 

dilakukan pembilasan menggunakan akuadest 

steril untuk membersihkan sisa sterilan yang 

menempel pada eksplan.  

 

Penanaman eksplan 

Sumber eksplan yang digunakan adalah 

umbi kentang cingkariang (Solanum tuberosum 

L. var. Cingkariang) yang diperoleh dari petani 

konvensional di Kabupaten Agam, Sumatera 

Barat. Meletakkan eksplan yang sudah 

disterilisasi ke dalam botol berisi media MS 

pada penambahan BAP sesuai perlakuan. 

Menyimpan botol kultur pada rak kultur dalam 

ruang inkubasi. Suhu ruang inkubasi diatur 

dalam rentang 23–25ºC. Melakukan pengamatan 

selama 4 Minggu Setelah Tanam (MST) 

terhadap parameter respon tumbuh, persentase 
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eksplan hidup (%),jumlah tunas, waktu muncul 

akar, waktu muncul tunas, dan jumlah akar. 

 

Analisis data 

Data respon tumbuh dan persentase 

eksplan hidup dianalisis secara deskriptif. 

Menganalisis data waktu muncul tunas, waktu 

muncul akar, jumlah akar, dan jumlah tunas 

secara statistik menggunakan program SPPS 

dengan uji sidik ragam ANOVA dan 

melanjutkan uji Duncan New Multiple Range 

Test (DNMRT) taraf 5 %. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Respon tumbuh 

Penggunaan eksplan umbi kentang 

Cingkariang memiliki tingkat respon 

pertumbuhan yang baik dimulai dari 3 Hari 

Setelah Tanam (HST). Respon pertumbuhan 

yang muncul ditandai dengan adanya tunas baru 

yang tumbuh dan diikuti dengan pertumbuhan 

akar. Pemberian 2 mg/L BAP mampu 

memberikan respon pertumbuhan terbaik 

dibandingkan konsentrasi lainnya. Penambahan 

sitokinin dalam konsentrasi tinggi dapat 

meningkatkan pertumbuhan tunas pada eksplan. 

Ferdous et al., (2015) juga menyebutkan bahwa 

sitokinin dalam konsentrasi yang tepat dapat 

merangsang pertumbuhan tunas dan pembelahan 

sel dalam jaringan. 

Pembentukan tunas respon lain yang 

ditunjukkan yaitu pembentukan akar. Akar 

terbentuk setelah pembentukan tunas pada 

eksplan. Pemberian BAP dapat meningkatkan 

pembelahan sel pada akar. Disamping itu, 

pemberian BAP 2 mg/L mampu menginduksi 

terbentuknya bakal umbi pada akar kentang 

Cingkariang. Sitokinin memiliki kerja spesifik 

dalam memacu pembelahan sel dan 

pembentukan organ tanaman. Pemberian BAP 

akan memberikan respon optimum pada 

konsentrasi dan spesies tertentu (Ahmad et al., 

2018). Pemberian 2 mg/L BAP adalah 

konsentrasi terbaik dengan memberikan respon 

tumbuh terbaik pada eksplan kentang 

cingkariang. 

 

Persentase eksplan hidup 

Persentase eksplan kentang Cingkariang 

hidup tidak berpengaruh nyata dengan 

pemberian BAP pada konsentrasi yang berbeda. 

Pemberian sedikit sentralisasi BAP pada media 

MS memberikan hasil yang sama dengan 

kontrol (tanpa BAP) sebesar 100%. Mengingat 

hal ini, terlihat media MS tanpa BAP dapat 

memberikan suplemen terhadap perkembangan 

eksplan. Hal ini juga mengindikasikan media 

MS adalah media yang cocok untuk beberapa 

jenis tanaman termasuk kentang cingkariang. 

Jika jenis dan komposisi media yang digunakan 

sudah sesuai, maka eksplan akan dapat hidup 

dengan baik (Sundari et al., 2015). Media MS 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

persentase eksplan hidup dan digunakan sebagai 

media standar untuk propagasi kentang 

(Lekamge et al., 2021). Kandungan unsur hara 

dan vitamin yang lengkap pada media MS, 

sehingga tanpa penambahan ZPT media MS 

sudah memenuhi kebutuhan nutrisi pada 

eksplan. Media MS penuh tanpa penambahan 

ataupun pengurangan komposisi lainnya 

merupakan media yang paling tepat untuk 

regenerasi eksplan Solanum tuberosum L 

(Hoque et al., 2022). 

 

Waktu muncul tunas 

Hasil penelitian memperlihatkan 

pemberian konsentrasi BAP berpengaruh nyata 

pada parameter waktu muncul tunas setelah 4 

MST. Hal ini terlihat pada rata-rata waktu 

muncul tunas di semua perlakuan. Hasil uji 

lanjut DNMRT taraf 5% (Gambar 1) 

menunjukkan perlakuan 2 mg/L BAP berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, yaitu 2,33 

HST. Penyebabnya karena konsentrasi BAP 

sudah mampu digunakan untuk memunculkan 

tunas pertama secara optimal pada kentang 

Cingkariang. Sejalan dengan pendapat Ibrahim 

(2022), menyebutkan pemberian konsentrasi 

dan jenis sitokinin yang tepat dapat merangsang 

pertumbuhan tunas yang lebih baik pada 

tumbuhan. Penggunaan 2 mg/L BAP 

mempengaruhi pertumbuhan, mendorong 

pembelahan sel dan memiliki tingkat efektivitas 

tinggi terhadap pembentukan tunas sehingga 

mempercepat waktu muncul tunas (Yanti & 

Isda, 2021).  

Penelitian yang dilakukan Maninggolang 

et al., (2018) juga menyatakan 2-3 mg/L BAP 

dapat meningkatkan pembentukan tunas pada 

eksplan Brassica oleracea L. var. Italica. 

Pemberian BAP mampu meningkatkan 

pertumbuhan tunas kentang Cingkariang secara 
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optimal. Peningkatan konsenrasi BAP menjadi 3 

mg/L dapat memperpanjang waktu muncul 

tunas pada eksplan. Konsentrasi terlalu tinggi 

dapat menghambat regenerasi sel pada eksplan. 

Sejalan dengan Premkumar et al., (2011) 

berpendapat bahwa semakin tinggi konsentrasi 

BAP yang diberikan, akan semakin lama 

eksplan untuk membentuk tunas. Pembentukan 

tunas merupakan tahapan awal dalam regenerasi 

eksplan sehingga pemberian BAP dalam 

konsentrasi yang tidak terlalu tinggi mampu 

mempercepat munculnya tunas. 

 

 
Gambar 1. Waktu muncul tunas dan akar kentang 

Cingkariang (Solanum tuberosum L.) pada beberapa 

konsentrasi BAP setelah 4 MST.  Angka yang diikuti 

huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DNMRT pada taraf 5% 

 

Waktu muncul akar 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi BAP 

berpengaruh nyata pada parameter waktu 

muncul akar setelah 4 MST. Terlihat dari rata-

rata waktu muncul akar pada semua perlakuan. 

Hasil uji lanjut DNMRT taraf 5% (Gambar 1) 

menunjukkan perlakuan 2 mg/L BAP 

membentuk akar lebih cepat dibandingkan 

dengan perlakuan lain. Penambahan BAP dalam 

konsentrasi yang tepat akan mempercepat 

pembentukan organ termasuk pembelahan sel 

pada akar eksplan. BAP mampu meningkatkan 

pembentukan akar pada eksplan melalui 

mekanisme induksi tunas pada eksplan 

(Rustikawati et al., 2021). 

Pemberian 2 mg/L BAP adalah 

konsentrasi optimum untuk mempercepat 

pembentukan akar pada eksplan kentang var. 

cingkariang. Waktu muncul akar paling cepat 

pada perlakuan 2 mg/L BAP (Yuniastuti et al., 

2017). Namun, berbeda dengan penelitian 

Aprilia et al., (2022) menemukan pembetrian 1 

mg/L memberikan respon terbaik dalam 

regenerasi akar pada eksplan kentang biasa. Hal 

ini menunjukkan perbedaan kompatibilitas 

setiap eksplan bervariasi pada konsentrasi ZPT 

yang diberikan. Perbedaan tersebut dipengaruhi 

oleh kondisi fisiologis alami pada eksplan. 

Keberadaan ZPT endogen pada tiap 

tanaman berbeda satu sama lain dan dapat 

mempengaruhi respon pertumbuhan tiap 

eksplan. Senyawa auksin dan sitokinin pada 

suatu tanaman berperan sesuai dengan 

fungsinya (Ibrahim, 2022). Keseimbangan zpt 

endogen dan eksogen juga mempengaruhi 

respon pertumbuhan akar. Konsentrasi BAP 2 

mg/L sudah mampu mengimbangi keberadaan 

auksin endogen untuk membantu mempercepat 

pembentukan akar dan tunas pada eksplan. 

Sementara itu, Peningkatan konsentrasi BAP 

dapat memperlambat pertumbuhan eksplan. 

Pemberian BAP 3 mg/L dapat memperlambat 

munculnya akar pada eksplan kentang 

Cingkariang. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

konsentrasi terlalu tinggi akan mengganggu 

keseimbangan ZPT endogen pada eksplan dan 

mempengaruhi kemampuan pertumbuhan 

eksplan (Aprilia et al., 2022). 

 

Jumlah tunas 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi BAP tidak 

berpengaruh nyata pada parameter waktu 

muncul tunas setelah 4 MST. Penambahan BAP 

1 dan 3 mg/L tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa penambahan BAP. Hal ini 

menunjukan pemberian BAP belum mampu 

meningkatkan jumlah tunas secara signifikan 

kentang Cingkariang.   Namun, Gambar 2 

menunjukkan perlakuan jumlah tunas tertinggi 

cenderung ditunjukkan pada pemberian BAP 1 

mg/L sebanyak 5,17. Pemberian BAP dalam 

jumlah yang rendah dapat memberikan respon 

maksimal dalam pembentukan tunas eksplan. 

Sejalan dengan Aprilia et al., (2022) 

menyatakan pertumbuhan tunas eksplan akan 

semakin baik pada pemberian BAP dalam 

konsentrasi rendah.  Penelitian Lestari et al. 

(2018) juga menemukan jumlah tunas tertinggi 

eksplan Solanum tuberosum pada perlakukan 1 

mg/L BAP. Pemberian 1 mg/L BAP juga 

mampu memberikan jumlah buku dan tinggi 

tanaman tertinggi pada  Solanum tuberosum 

(Karjadi & Waluyo, 2017). 
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Gambar 2. Jumlah tunas dan akar kentang 

Cingkariang pada beberapa konsentrasi BAP setelah 

4 MST. Angka yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DNMRT pada taraf 5% 

 

Jumlah akar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi BAP tidak 

berpengaruh nyata pada parameter jumlah akar 

setelah 4 MST tanam. Namun, Gambar 2 

menunjukkan perlakuan 2 mg/L BAP cenderung 

memiliki jumlah akar paling banyak 

dibandingkan perlakuan lainnya. Pemberian 2 

mg/L BAP dapat membantu pembelahan sel 

pada eksplan secara optimum hingga 

menghasilkan jumlah akar tertinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Jumlah akar 

terbanyak pada tanaman anggrek yaitu pada 

penambahan 2 mg/L BAP (Hartati et al., 2016). 

Keberadaan BAP memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan regenerasi organ pada 

eksplan. BAP meningkatkan pembelahan sel 

hingga proliferasi tunas juga meningkatkan 

pertumbuhan akar pada eksplan. 

Pemberian BAP dalam konsentrasi yang 

tepat akan memberikan respon optimum pada 

pertumbuhan eksplan (Arafah et al., 2021). BAP 

dengan konsentrasi terlalu tinggi akan merusak 

kemampuan pembelahan sel eksplan. Pemberian 

BAP dalam konsentrasi tertinggi yaitu 3 mg/L 

dapat menurunkan jumlah tunas kentang 

cingkariang (Gambar 2). Hal ini menunjukkan 

BAP akan bekerja optimum pada konsentrasi 

tertentu dan bergantung pada spesies tertentu. 

Sejalan dengan Khorsandi et al., (2020) 

menyatakan konsentrasi BAP tertentu akan 

bekerja maksimal pada pertumbuhan eksplan. 

Peningkatan konsentrasi BAP dapat 

menghambat pertumbuhan pada eksplan 

kentang. 

 

Kesimpulan 

 

Pemberian beberapa konsentrasi BAP 

dapat menginduksi tumbuh tunas hingga 100%. 

Konsentrasi 2 mg/L memberikan waktu muncul 

tunas, jumlah akar terbanyak, dan waktu muncul 

akar tercepat. Pemberian 2 mg/L merupakan 

konsentrasi optimum dalam menginduksi tunas 

kentang cingkariang secara in vitro. 
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